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Abstract: This study aims to determine the effect of user 
feedback on student learning outcomes in biology subjects. This 
research is a quasi experiment. Data obtained through tests. The 
data analysis is the t test. Before applying the hypothesis, a 
prerequisite test is carried out. The results showed that students 
without using the feedback technique the average student was 
72.86 with a standard deviation of 6.712 and a variance of 45.055 
and the scores of students who used the feedback technique were 
obtained from the postest score with an average score of 82.50 
with a standard deviation of 7.532 and variant of 56,751. The 
hypothesis obtained is T count = 3.838> T table = 2.145, the 
effect of the use of feedback on student learning outcomes in 
biology learning in class XI IPA MAN 3 Kerinci. Learning with 
feedback techniques is suitable for use in public schools. 
 
Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
umpan balik pengguna terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi. Penelitian ini termasuk eksperimen semu. Data 
diperoleh melalui tes. Analisis data adalah Uji t. Sebelum 
menerapkan hipotesis dilakukan uji prasyarat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa tanpa menggunakan teknik umpan 
balik rata-rata siswa 72,86 dengan standar deviasi 6,712 dan 
varians sebesar 45,055 dan nilai siswa yang menggunakan teknik 
umpan balik diperoleh dari nilai postest dengan skor rata-rata 
82,50 dengan standar deviasi 7,532 dan varian dari 56.751. 
Hipotesis yang diperoleh thitung = 3,838> ttabel = 2,145, pengaruh 
penggunaan umpan balik terhadap hasil belajar siswa dalam mata 
pembelajaran biologi pada siswa kelas XI IPA MAN 3 Kerinci. 
Pembelajaran dengan teknik umpan balik cocok diterapkan di 
sekolah umumi. 
 




Kemajuan abad-21 telah memberikan  
dampak yang begitu besar terhadap 
perkembangan ilmu pengatahuan dan 
teknologi termasuk dunia pendidikan. Hal 
ini, merupakan suatu tuntutan bagi 
kemajuan pendidikan modern (Schleicher 
& Andreas, 2016). Pembelajaran hal yang 
sangat menentukan mutu pendidikan  
(Sukenti et.al., 2020). Pembelajaran ialah  
suatu perubahan tingkah seseorang untuk 
menjadi perilaku yang lebih (Burhanuddin 
et.al., 2016). Guru mempunyai tugas yang 
besar dalam memotivasi, membentuk sikap 
dan kepercayaan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran (Utami et al., 2020). 
Keberhasilan tersebut dapat dipengaruhi 
oleh cara  seorang guru mengajar di dalam 
kelas. Dengan itu, guru harus mampu 
menguasai materi pelajaran dan 
mengembangkan semua kompetensi yang 
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di miliki agar dapat meningkat kualitas dan 
hasil belajar siswa (Damayanti, 2016). 
PISA ( Program for International 
Student Assessment) ialah lembaga yang 
melakukan penilaian terhada kualitas 
belajar suatu negara tentang membaca, 
matematika, dan literasi sains (Pejiü, 
2019). Survei PISA (2015)  menunjukan 
bahwa Indonesia menduduki peringkat 62 
dari 70 negara (Prima et.al., 2018). Selain 
itu, survei OECD (2015) menyatakan 
bahwa peringkat pendidikan indonesia 
meduduki posisi ke 69 dari 69 negara yang 
di survei (OECD-PISA, 2015). Hal ini 
membukti bahwa mutu pembelajaran di 
Indonesia masih tertinggal dengan negara 
lain. Dengan demikian,  harus ada 
peningkatan pada sistem kualitas mengajar 
guru di sekolah umum maupun sekolah 
agama. 
         Belajar adalah perubahan perilaku 
sebagai respon terhadap hubungan antar 
lingkungan belajar (Pane & Dasopang, 
2017). Proses belajar akan berjalan dengan 
apabila adanya dorongan lingkungan baik 
itu diri sendiri, guru, maupun orang lain. 
Mutu seseorang dari ditentukan dari hasil 
belajar. Hasil belajar yaitu  nilai yang 
menunjukan keberhasilan siswa saat 
selesat melakukan proses belajar (Jananti 
& Tarmudji, 2014). Hasil belajar juga 
menjadi penentu siswa dalam mencapai 
kesuksesan belajar. 
         Pembelajaran IPA ialah pembelajaran  
yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 
peristiwa yang berkaitan dengan alam 
(Diani, 2016).  Kegiatan pembelajaran IPA 
mempunyai ranah ilmu yang terdiri dari 
fisika, kimia dan biologi yang bertujuan 
mendorong siswa mampu memahami 
objek-objek tentang fenomena alam yang 
terjadi, serta mengembangkan kompetensi 
sains siswa (Listyawati, 2012; ( Juniati & 
Widiana, 2017; Atmojo, 2012)). Akan 
tetapi, Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) juga 
mempelajari meliputi organisme hidup dan 
benda tidak hidup (Rahayu et al., 2012; 
Hallström, 2015)). Biologi salah satu 
cabang IPA yang mempelajari tentang hal-
hal yang berakaitan dengan makhluk 
hidup. Pembelajaran biologi mampu 
menumbuhkan  Biologi juga telah 
dimasukan kedalam kurikulum Madrasah 
Aliyah (MA) sebagai mata pelajaran wajib 
di sekolah. Keberhasil siswa dalam 
menyelesaikan mata pelajaran tersebut 
ditentukan dengan nilai Kriteria 
Ketuntasan Mengajar (KKM) di atas 75.  
         Permasalahan yang ditemukan di 
MAN 3 Kerinci bahwa  terdapat siswa 
yang mendapat nilai mata pelajaran biologi 
yang kurang dari  75. Hal ini menunjukan 
siswa tidak berhasil memahami   materi 
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Salah 
satu solusi dari masalah ini adalah 
menerapkan teknik umpan balik (feedback) 
terhadap siswa. Umpan balik ialah suatu 
dorongan dari guru untuk membantu siswa 
dalam memahami pelajaran dengan 
menaggapi hasil belajar mengajar sampai 
siswa mampu memahami meteri pelajaran 
yang telah dijelaskan oleh guru dan strategi 
yang mampu memberikan penilaian secara 
formatif (Windarsih, 2016; Risdianti et.al, 
2019). 
         Penelitian oleh Yulianto Wasiran 
(2015) bahwa pemberian umpan balik 
(feedback) daapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. Penelitian oleh 
Gjerde, dkk (2020) bahwa umpan balik 
(feedback) dapat meningkat hasil quis 
siswa. Penelitian Gurer (2020) bahwa 
umpan balik dapat meningkatkan 
kemampuan pembelajaran siswa dan guru 
dalam kelas. Penelitian ini  mengetahui 
pengaruh penggunaan  umpan balik 
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(feedback) pada hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran biologi. 
METODE 
 
         Penelitian ini dilakukan di MAN 3 
Kerinci pada bulan April - Agustus 2020. 
Jenis penelitian adalah eksperimen 
mengunakan postest only design pada 
tabel.1. Penelitian dilaksanakan Populasi 
berasal dari siswa kelas XI IPA berjumlah 
14 orang. Teknik pemilihan sampel dengan 
sampling jenuh. Sampel penelitian yang 
digunakan adalah 14 orang. Instrumen 
yang digunakan berupa tes objektif. Pretest 
terdiri dari 20 soal dikerjakan dalam waktu 
40 menit dan soal postest terdiri 15 soal  
dalam dikerjakan waktu 30 menit. Variabel 
penelitian terdiri dari variabel bebas 
penggunaan umpan balik (feedback) dan 
variabel terikatnya hasil belajar. Analisisi 
data menggunakan uji t. Degan dasar uji t  
nilai sig. ≥ 0,05 artinya H1 diterima dan 
nilai sig.< 0,00 artinya H0 ditolak 
perhitungan menggunakan aplikasi 
software SPSS 26. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil  
Pada penelitian di kelas XI IPA 
MAN 3 Kerinci didapat hasil pretest siswa 
sebelum menggunakan umpan balik. Di 
mana sebelum diberikan teknik  umpan 
balik nilai 1 orang mendapat skor antara 
85-89, 3 mendapat skor antara 80-84, 3 
orang siswa yang memperoleh skor antara 
75-79 di atas nilai KKM biologi sebesar 
75. Dan 4 orang siswa memperoleh nilai 
antara 65-69 dan 3 orang siswa yang 
mendapat nilai antara 70-74. Dari 
pemaparan nilai yang dimana 7 orang 
siswa yang tuntas menyelesaikan mata 
pelajaran biologi dan 7 orang siswa yang 
belum tuntas menyelesaikan mata 
pelajaran biologi. Dengan nilai rata-rata 
pretest sebesar 72,86 standar deviasi 6, 712 
dan variansi 45,055 pada nilai pretest 
dipaparkan pada grafik dan tabel dibawah 
ini. 
 




















14 72.86 6.712 45.055 
 
 
          Penggunakan umpan balik 
(feedback) memeberikan peningkatan nilai 
siswa kelas XI IPA MAN 3 Kerinci pada 
materi biologi. Di mana terdapat 1 orang 
siswa yang mendapat skor antara 65-69, 1 
orang siswa yang memperole skor 70-74, 4 
siswa yang memperoleh skor antara 75-79, 
6 orang siswa memperoleh nilai antara 80-
84 dan 2 siswa memperoleh nilai 85-89. 
Dari hasil pemaparan tersebut  14 orang 
siswa di Kelas XI IPA MAN 3 Kerinci 
hanya 2 orang yang belum tuntas 
menyelesaikan mata pelajaran biologi dan 
12 siswa kelas XI IPA telah tuntas dalam 
menyelesai mata pelajaran biologi. Hal ini 
menunjukan penggunaan umpan balik 
cocok untuk mendorong hasil belajar. Dari 
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skor rata-rata postest sebesar 82,50 dengan 
standae deviasi 7,532 dan nilai variasinya 
sebesar 56,731. 
 
Grafik.2 Nilai Postest Siswa 
 







14 72.86 6.712 45.055 
 
Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu melihat apakah kedua kelas  
normal atau tidak. Uji normalitas 
digunakan uji Shapiro-Wilk. Setelah itu, 
untuk melihat apakah kelas memiliki 
variasi yang homogen atau tidak,maka di 
lakukan uji homogenitas. Uji 
homegentinas menggunakan uji levene. 
Dalam uji normalitas di dapatkan nilai sig. 
0.117   0,05 maka kelas kelas eksprimen 
pretest dan postest berditribusi normal. 
Untuk uji homegenitas di dapatkan nilai 
sig. 0.575  0.05, artinya bahwa kelas  
eksperimen pretest dan postest bervariasi 
homogen. Dengan demikian terpenuhinya 
syarat untuk melakukan uji-t . Dari uji-t  di 
dapatkan nilai Thitung = 3.838 dan Ttabel = 
2.145. Dengan demikian, dapat simpulan 
bahwa Thitung = 3.838   Ttabel = 2.145 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara 
umpan balik (feedback) terhadap hasil 
belajar biologi siswa. 
Pembahasan 
         Proses belajar mengajar biologi yang 
menggunakan teknik umpan balik 
(feedback) sebesar 82.50 dan nilai rata-rata 
siswa yang tidak di beri umpan balil 
(feedback) sebesar 72.86. Untuk itu bisa  
disimpulkan bahwa penggunaan umpan 
balik sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Wasiran (2015) 
bahwa penggunaan  umpan balik mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pemberian umpan balik kepada siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebesar 74,99 % pada mata pelajaran PAI 
(Utami, 2020). 
         Pada kelas pretest menunjukan 
sebanyak  7 orang siswa yang nilai di 
bawah KKM pada mata pelajararan biologi 
sebesar 75. Pretest menggunakan metode 
konvensional dalam menerangkan materi 
pelajaran tidak efektif dalam meningkatkat 
hasil  belajar siswa. Metode umumnya 
guru yang lebih banyak menjelaskan 
pelajaran (Hasanah, 2019). Hasil belajar 
pada postest menunjukan bahwa terdapa 
12 orang siswa yang memliki nilai di atas  
nilai KKM 75.       Pada hasil postest ini 
menunjukan teknik umpan balik 
memberikan respon yang cepat terhadap 
siswa mampu mendalami materi pelajaran 
yang disampaikan guru. Kelebihan dari 
umpan balik ialah guru dalam mengajari 
siswa mengenai materi yang belum paham 
menjadi paham. (Marden et al., 2013). 
          Pada uji hipotesis mengunakan uji-t 
di dapat nilai Thitung = 3.838 dan nilai Ttabel 
= 2.145. Dari hasil ini dapat simpulkan 
Thitung = 3.838  Ttabel = 2.145, maka 
adanya pengaruh umpan balik (feedback) 
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terhadap hasil belajar biologi siswa.     
Dengan demikian, pembelajaran dengan 
teknik umpan balik cocok diterapkan di 
sekolah. Selain itu, pemberian umpan balik 
terhadap siswa sangat baik untuk 
meningkat prestasi belajarnya (Lindsay & 
Good, 2009). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
         Dari penelitian di tas bahwa nilai 
siswa tanpa menggunakan teknik umpan 
balik nilai rata-rata siswa 72,86 dengan 
standar deviasi 6.712 dan variansi 45.055 
dan nilai siswa yang mengunakan teknik 
umpan balik diperoleh dari nilai postest 
dengan nilai rata-rata 82.50 dengan standar 
deviasi 7.532 dan variansi 56.751. Hasil 
hipotesis diperoleh nilai Thitung = 3.838  
Ttabel = 2.145, maka adanya pengaruh 
penggunaan  umpan balik (feedback) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
belajar biologi di kelas XI IPA MAN 3 
Kerinci. Pembelajaran dengan teknik 
umpan balik cocok diterapkan di sekolah. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi 
sumbangsih atau acuan penelitian tentang 
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